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ABSTRAK

Kegiatan belajar mengajar merupakan sebuah proses interaksi yang dilakukan guru
bersama siswa. Interaksi ini terjadi anatara satu sama lain yang nantinya akan menimbulkan
hubungan timbal balik yang bersifat mempengaruhi dan dipengaruhi. Keberhasilan suatu kegiatan
belajar mengajar dilihat dari banyak faktor, baik dari guru, ataupun siswa itu sendiri. Kegiatan
belajar juga dimaknai sebagai interaksi individu dengan lingkungannya. Namun pada tahun 2020,
proses kegiatan belajar mengajar dihentikan untuk sementara waktu. Hal ini disebabkan karena
merebaknya virus Covid-19 yang sangat mudah sekali menular. Penyebaran virus ini bukan hanya
terjadi di negara kita saja, namun di seluruh dunia mengalami wabah yaitu pandemi Covid-19.
Pandemi Covid-19 adalah krisis kesehatan yang melanda hampir di seluruh penjuru dunia
(Purwanto et al, 2020: 1).

Pandemi ini berdampak pada berbagai bidang, salah satunya di pendidikan. Banyak
negara memutuskan untuk sementara menutup sekolah, kampus selama masa pandemi Covid-19
berlangsung. Setiap negara membuat kebijakan-kebijakan untuk mengatasi permasalahan yang
sedang terjadi. Untuk mengatasi wabah pandemi Covid -19 semua negara menerapkan sebuah
tindakan salah satunya dengan melakukan gerakan physical distancing yaitu pembatasan jarak fisik
vang dirancang untuk mengurangi interaksi orang-orang dalam komunitas yang lebih luas (Wilder-
Smith & Freedman, 2020: 2).

Dengan adanya physical distancing maka pembelajaran di sekolah menjadi terhambat dan tidak
bisa dilakukan secara langsung. Hal ini juga berpengaruh pada tata cara pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar yang harus dilakukan secara daring. Selama kegiatan belajar mengajar yang
diselenggarakan secara daring ini terjadi permasalahan yang harus dihadapi guru. Permasalahan
ini terjadi dalam sebuah peroses kegiatan belajar mengajar yang harus diselenggarakan secara
daring.

Seperti halnya pembelajaran secara luring, ada beberapa peserta didik yang kesulitan mengikuti
pembelajaran yang diselenggarakan secara daring, karena lemahnya jaringan internet yang
digunakan. Tugas yang tidak diselesaikan. Peserta didik yang kurang disiplin dalam masalah waktu
kehadiran pada saat kegiatan belajar mengajar yang diselenggarakan secara daring. Disadari
oleh guru, hal ini merupakan sebuah permasalahan yang membuat kegiatan belajar mengajar yang
diselenggarakan secara daring menjadi terganggu. Bahkan, jika sikap peserta didik terus menerus
seperti ini akan dapat mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. Peneliti juga menemukan fakta
lain pada saat melakukan observasi selama kegiatan belajar mengajar secara daring berlangsung
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di kelas IX.2 SMP Negeri 1 Siberut Selatan, yaitu faktor yang menimbulkan permasalahan ini bukan
hanya dari peserta didik saja. Namun juga terkadang dari pendidik itu sendiri. Penggunaan metode
pembelajaran yang kurang tepat, atau strategi belajar yang kurang efektif juga menjadi penyebab
terjadinya permasalahan pada kegiatan belajar mengajar secara daring di kelas 1X.2 SMP Negeri 1
Siberut Selatan. Seperti halnya penggunan metode yang kurang tepat dengan kondisi peserta didik
akan membuat peserta didik merasa kesulitan dalam mengikuti peroses kegiatan belajar mengajar
secara daring.

Juga dalam penggunaan media dan kegiatan belajar mengajar yang hanya diisi pemberian tugas
vang yang begitu banyak, akan membuat peserta didik mudah bosan, dan malas mengikuti proses
Jjalannya pembelajaran. Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka peneliti memutuskan untuk
melakukan sebuah penelitian, sebagai salah satu cara untuk mengatasi masalah tersebut. Maka
dilakukanlah penelitian tindakan kelas dengan judul ““‘Penerapan Model Pembelajaran Creative
Problem Solving dengan Pendekatan E-Learning sebagai Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar
Siswa Kelas 1X.2 SMP Negeri 1 Siberut Selatan pada Mata Pelajaran IPS Materi Perdagangan
Internasional Semester Genap Tahun Pelajaran 2020/2021 .

Setelah dilakukannya tindakan pada siklus I, terjadi peningkatan prestasi belajar siswa kelas
IX.2. Nilai rata-rata peserta didik meningkat hingga mencapai 79,79. Sedangkan persentase
kelulusan tes peserta didik mencapai 83,33%. Sedangkan pada tahap siklus Il peningkatan yang
terjadi semakin maksimal. Peningkatan tersebut hingga mencapai lebih dari 80% siswa lulus dalam
tes siklus II. Nilai rata-rata siswa kelas IX.2 SMP Negeri 1 Siberut Selatan mengalami peningkatan
hingga mencapai 88,54. Sedangkan persentase ketuntasan peserta didik masih mencapai 91,67%.

Kata kunci: model pembelajaran creative problem solving, e-learning, perdagangan
internasional

PENDAHULUAN

Penyelenggaraan pendidikan di suatu negara merupakan sebuah upaya untuk meningkatkan
sumber daya manusia. Seperti halnya pendapat dari Azhari (2013: 2), yang menyatakan bahwa
pendidikan menentukan perkembangan dan perwujudan sumber daya manusia khususnya
pembangunan bangsa dan negara.

Kegiatan belajar mengajar merupakan sebuah proses interaksi yang dilakukan guru bersama
siswa. Interaksi ini terjadi anatara satu sama lain yang nantinya akan menimbulkan hubungan
timbal balik yang bersifat mempengaruhi dan dipengaruhi. Keberhasilan suatu kegiatan belajar
mengajar dilihat dari banyak faktor, baik dari guru, ataupun siswa itu sendiri.

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses mengatur mengarahkan, mengorganisasi
lingkungan yang ada di sekitar peserta didik sehingga dapat menumbuhkan serta mendorong
peserta didik melakukan proses belajar dan sesuai dengan Kurikulum 2013 yang berpusat
kepada siswa atau student centered.

Namun pada tahun 2020 ini, proses kegiatan belajar mengajar dihentikan untuk sementara
waktu. Hal ini disebabkan karena merebaknya virus Covid-19 yang sangat mudah sekali
menular.

Untuk mengatasi wabah pandemi Covid-19 semua negara menerapkan sebuah tindakan
salah satunya dengan melakukan gerakan physical distancing yaitu pembatasan jarak fisik yang
dirancang untuk mengurangi interaksi orang-orang dalam komunitas yang lebih luas (Wilder-
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Smith & Freedman, 2020: 2). Dengan adanya physical distancing maka pembelajaran di sekolah
menjadi terhambat dan tidak bisa dilakukan secara langsung. Hal ini juga berpengaruh pada tata
cara pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang harus dilakukan secara daring.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka perlu adanya perubahan desain model
pada kegiatan belajar mengajar untuk menghindari pembelajaran dengan tatap muka sebagai
upaya untuk mengurangi penyebaran wabah virus Covid-19. Maka selama pandemi Covid-19
berlangsung setiap sekolah melaksanakan kegiatan pendidikan dengan pembelajaran jarak jauh.

Selama kegiatan belajar mengajar yang diselenggarakan secara daring ini terjadi
permasalahan yang harus dihadapi guru. Permasalahan ini terjadi dalam sebuah peroses kegiatan
belajar mengajar yang harus diselenggarakan secara daring.

Peneliti juga menemukan fakta lain pada saat melakukan observasi selama kegiatan belajar
mengajar secara daring berlansung di kelas IX.2 SMP Negeri | Siberut Selatan, yaitu faktor yang
menimbulkan permasalahan ini bukan hanya dari peserta didik saja. Namun juga terkadang dari
pendidik itu sendiri. Penggunaan metode pembelajaran yang kurang tepat, atau strategi belajar
yang kurang efektif juga menjadi penyebab terjadinya permasalahan pada kegiatan belajar
mengajar secara daring di kelas IX.2 SMP Negeri 1 Siberut Selatan.

Pada saat observasi, peneliti menemukan bahwa siswa kelas I1X.2 adalah kelas yang
mengalami penurunan prestasi belajar yang sangat tinggi. Dalam proses belajar mengajar,
peserta didik kelas IX.2 seringkali meminta untuk menyudahi kegiatan belajar mengajar.
Peserta didik kelas IX.2 SMP Negeri 1 Siberut Selatan cenderung pasif dan berbicara seadanya.

Guru perlu menerapkan suatu model pembelajaran yang tidak hanya dapat membuat
peserta didik menjadi aktif, tetapi juga untuk memberdayakan keterampilan dan meningkatkan
pemahaman peserta didik kelas IX.2 SMP Negeri 1 Siberut Selatan terhadap materi yang
diajarkan. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk membuat peserta didik
lebih aktif dan menarik perhatian peserta didik, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar
peserta didik adalah dengan menerapkan model pembelajaran Creative Problem Solving.

Creative Problem Solving merupakan salah satu Model pembelajaran yang berperan
penting dalam membangun paradigma pembelajaran konstruktivistik yang menekankan pada
keaktifan belajar peserta didik. Hal ini karena pada model Creative Problem Solving, peserta
didik terlibat aktif dalam perolehan pengetahuan melalui serangkaian tahapan yang didasarkan
pada metode ilmiah.

Menurut Karen (dalam Hamzah dkk, 2011) Model “Creative Problem Solving” (CPS) adalah
suatu model pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pembelajaran dari keterampilan
pemecahan masalah, yang diikuti dengan penguatan keterampilan. Ketika dihadapkan dengan
suatu pertanyaan, siswa dapat melakukan keterampilan memecahkan masalah untuk memilih
dan mengembangkan tanggapannya.

Tidak hanya dengan cara menghafal tanpa dipikir, keterampilan memecahkan masalah
memperluas proses berpikir. Dengan Creative Problem Solving (CPS), siswa dapat memilih dan
mengembangkan ide dan pemikirannya. Berbeda dengan hafalan yang sedikit menggunakan
pemikiran. Creative Problem Solving (CPS) memperluas proses berpikir.

Maka guru atau peneliti, menganggap model pembelajaran Creative Problem Solving
dapat menjadi solusi atas permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam penelitian ini, karena
model pembelajaran Creative Problem Solving lebih terfokus pada keaktifan peserta didik dan
keterampilan pemecahan masalah.
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Dalam penelitian ini digunakan aplikasi Zoom yang dapat mendukung dalam menyelenggarakan
pembelajaran secara daring, sebagai sebagai kelas virtual dalam menyelenggararakan kegiatan belajar
mengajar secara di kelas IX.2 SMP Negeri 1 Siberut Selatan. Maka dirumuskan judul penelitian ini
yaitu, “Penerapan Model Pembelajaran Creative Problem Solving dengan Pendekatan E-Learning
sebagai Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas [X.2 SMP Negeri 1 Siberut Selatan pada
Mata Pelajaran IPS Materi Perdagangan Internasional Semester Genap Tahun Pelajaran 2020/2021”.

Belajar dapat diartikan sebagai proses dengan serangkaian kegiatan seperti membaca, menulis,
mendengar dan meniru untuk mencapai suatu perubahan tingkah laku yang menyangkut ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Perubahan tingkah laku itu yang dinamakan prestasi belajar.

Prestasi belajar adalah hasil dari pengukuran terhadap peserta didik yang meliputi faktor kognitif,
afektif, dan psikomotorik setelah mengikuti proses pembelajaran yang diukur dengan menggunakan
instrumen tes atau instrumen yang relevan.

Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan di atas dapat disusun kerangka berpikir guna
memperoleh jawaban sementara atas kesalahan yang timbul. Prosedur penelitian tindakan kelas ini
merupakan siklus dan dilaksanakan sesuai perencanaan tindakan terdahulu.

Pada kondisi awal siswa kelas IX.2 SMP Negeri 1 Siberut Selatan mempunyai kemampuan
pemecahan masalah IPS yang rendah. Hal ini dikarenakan guru masih kurang optimal dalam
memanfaatkan model pembelajaran. Guru cenderung menggunakan metode tradisional (ceramah)
dalam penyampaian materi, sedangkan siswa cenderung ramai dalam menerima materi sehingga
kurangnya kreatifitas siswa dalam pembelajaran IPS.

Salah satu model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah IPS adalah dengan menerapkan pendekatan pembelajaran Creative Problem Solving (CPS).

Kondisi akhir yang diharapkan dengan menggunakan pendekatan pembelajaran Creative
Problem Solving (CPS) dalam proses belajar mengajar dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa dalam belajar IPS, sehingga siswa akan memenuhi dan mencapai prestasi belajar
yang memuaskan atau sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Penelitian ini mengacu pada prinsip PTK yaitu tidak mengganggu komitmen guru sebagai
pengajar serta metode pengumpulan data tidak menuntut waktu yang berlebihan. Oleh karena
itu, peneliti membuat acuan pada setiap indikatornya, pembuatan acuan juga mempertimbangkan
kondisi awal kelas yang diteliti, sehingga peneliti dapat memperkirakan acuan yang digunakan
secara efektif dan efisien untuk mengetahui adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah
setelah diberikan tindakan.

Berdasarkan hasil penelitian yang relevan dan kerangka berpikir di atas, maka dapat dirumuskan
hipotesis tindakan “Melalui pendekatan pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah IPS bagi siswa kelas [X.2 SMP Negeri 1 Siberut
Selatan.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian tindakan kelas merupakan upaya untuk mencermati kegiatan belajar sekelompok
siswa dengan memberikan sebuah tindakan (treatment) yang sengaja dimunculkan (Mulyasa, 2015).
Penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang berbentuk reflektif dengan
melakukan tindakan tertentu untuk memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran di
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kelas secara lebih berkualitas sehingga siswa dapat memperoleh prestasi belajar yang lebih baik
(Asrori, 2015).

Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IX.2 SMP Negeri 1 Siberut Selatan. Penelitian ini dilakukan
pada bulan Maret sampai April 2021 semester genap tahun pelajaran 2020/2021.

Subjek penelitian adalah siswa kelas 1X.2 SMP Negeri 1 Siberut Selatan tahun pelajaran
2020/2021 yang berjumlah 24 siswa.

Sebagai objek dalam penelitian ini adalah prestasi belajar pada mata pelajaran IPS kelas IX.2.

Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes, dan observasi.

Instrument Penelitian

Menurut Arikunto (2006: 163) instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah, dan hasilnya lebih
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.

Urgensi dalam penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi Creative Problem Solving,
apakah efektif meningkatkan prestasi belajar siswa jika diterapkan di kelas IX.2 SMP Negeri 1
Siberut Selatan yang merupakan kelas yang memiliki KKM terendah di antara kelas 1X.2 yang
lain. Jenis instrumen yang digunakan peneliti adalah observasi dan tes.

Teknik Analisi Data

Suharsimi Arikunto (2006: 239) menjelaskan bahwa analisis data penelitian ada dua macam
yaitu analisis data deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan deskriptif kuantitatif dan kualitatif.

Deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis data yang berupa angka-angka untuk
menganalisis hasil tes, sedangkan deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis data yang
berupa kata-kata atau informasi yang berbentuk kalimat pada lembar observasi.

Data observasi dianalisa secara kuantitatif dan kualitatif dan disajikan secara deskriptif naratif.
Data observasi terbagi dua, yaitu data observasi terhadap guru dan observasi terhadap siswa.

Standar Keberhasilan

Indikator keberhasilan penelitian ini adalah meningkatnya prestasi belajar siswa kelas 1X.2
SMP Negeri 1 Siberut Selatan yang ditandai dengan adanya 70% siswa yang mendapat nilai
mencapai KKM yang telah ditetapkan pada mata pelajaran IPS kelas IX.2 SMP Negeri 1 Siberut
Selatan. Nilai KKM mata pelajaran IPS di SMP Negeri 1 Siberut Selatan adalah 75.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Persiapan Penelitian Tindakan Kelas
Peneliti melakukan persiapan-persiapan yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian
tindakan kelas dengan menerapkan model pembelajaran Creative Problem Solving pada
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pelajaran IPS materi Perdagangan Internasional pada peserta didik kelas IX.2 SMP Negeri
1 Siberut Selatan tahun ajaran 2021/2020.
Adapun persiapan-persiapan tersebut antara lain:
Jadwal Pelaksanaan Tindakan

No

Kegiatan Hari Tanggal Keterangan

Mengajukan izin pribadi karena
Mengajukan izin Senin 1 Maret 2021 |peneliti adalah guru di tempat
penelitian

Mengomunikasikan kepada teman
Selasa |2 Maret 2021 sejawat untuk menjadi observer
dalam penelitian tindakan kelas ini

Berkoordinasi dengan
observer

Membuat jadwal, Qan Selasa |2 Maret 2021 Menyesualkap jadwal dan materi
menetapkan materi untuk penelitian

Prasiklus Senin 8 Maret 2021 2 Jam Pelajaran

Prasiklus Rabu 10 Maret 2021 |2 Jam Pelajaran

Siklus I Senin 15 Maret 2021 |2 Jam Pelajaran

Siklus | Rabu 17 Maret 2021 |2 Jam Pelajaran

Tes siklus I Senin 22 Maret 2021 |2 Jam Pelajaran

Siklus II Senin 5 April 2021 2 Jam Pelajaran

—[efoe[q[a[a][a] w

.| Tes siklus 11 Rabu 7 April 2021 2 Jam Pelajaran

N

Kondisi Awal

Peneliti melakukan observasi dan ngumpulan dokumen data kelas IX.2. Observasi
dan pengumpulan dokumen ini digunakan untuk mengetahui gambaran kondisi prestasi
belajar dan keaktifan peserta didik kelas IX.2. Tahap prasiklus ini dilakukan pada tanggal
8-10 Maret 2021. Pada kegiatan ini peneliti melakukan pengecekan terhadap data-data
kelas IX.2, seperti absen, nilai ulangan harian. Juga, guru menjalankan kegiatan-kegiatan
peroses belajar mengajar daring menggunakan classroom sebagai kelas virtual pada mata
pelajaran IPS materi Perdagangan Internasional.

Peneliti menggunakan metode konvensional yang biasa dipakai pada kegiatan belajar
mengajar ini. Pada saat proses belajar mengajar, guru memberikan penjelasan terhadap
materi memanfaatkan powerpoint yang dikirim dalam bentuk file kepada peserta didik.

Setelah selesai menjelaskan peneliti memberi tugas baik secara kelompok maupun
individu. Guru juga memberikan contoh cara pengerjaan tugas tersebut dalam bentuk file.

Setelah selesai, siswa diminta untuk membaca bacaan yang telah dikirim dalam bentuk
file, dan membuat rangkuman atas bacaan tersebut. Setelah selesai membuat rangkuman,
guru/peneliti meminta peserta didik mengirim tugas dan rangkuman tersebut dalam bentuk
file. Pengiriman file memanfaatkan aplikasi WhatsApp.

Di bawah ini adalah hasil tes prasiklus pada siswa kelas IX.2 SMP Negeri 1 Siberut:

Nilai Hasil Tes Prasiklus

No

Nama KKM | Nilai | Ket | No Nama KKM | Nilai | Ket

Abdur Rahman 75 55 | BT | 13. | Murni Sakaliou 75 85 T

Agustina Titiu S. 75 65 | BT | 14. |Natalinus Goraimanai | 75 80 T
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3. | Aldizar Siritoitet 75 60 | BT | 15. |Rafi Ahmad 75 55 | BT
4. | Andre Sauddeinuk 75 60 | BT | 16. |Rahmat Bintau S. 75 80 T
5. |Catrina Santi S. 75 50 | BT | 17. [Rangga Helmy Islami | 75 75 T
6. |Fransiska 75 55 | BT | 18. |Riki Ronaldo S. 75 80 T
7. |Joni Panulis 75 75 | T | 19. |Riski Adityo M. 75 80 T
8. |Josia 75 80 | T |20. |Rosalina Sakakaddut 75 85 | T
9. |Listra Yohana N. 75 55 | BT | 21. |Santa Lusia 75 50 | BT
10. |M. Dzaki Syarifa 75 65 | BT | 22. |Serlina 75 65 | BT
11. |Maria Titis T. 75 55 | BT | 23. |Sisri Anifah S. 75 65 | BT
12. | Miki Darmanto 75 70 | BT | 24. | Zahara Malika 75 80 T
Nilai Rata-Rata 67,71
Jumlah Siswa Tuntas — Belum Tuntas 10-14
Persentase Ketuntasan 41,67%

Dari data nilai tes di atas didapatkan bahwa kondisi awal peserta didik kelas IX.2
menunjukan prestasi belajar yang rendah. Pada tabel nilai menunjukan hanya terdapat 10
peserta didik yang mendapat nilai mencapai KKM. Sedangkan 14 peserta didik yang lain

mendapatkan nilai di bawah KKM.

3. Siklus I

Di bawah ini adalah hasil tes siklus I pada siswa kelas IX.2 SMP Negeri 1 Siberut:

Nilai Hasil Tes Siklus I
No Nama KKM | Nilai | Ket | No Nama KKM | Nilai | Ket
1. | Abdur Rahman 75 75 T |13.|Murni Sakaliou 75 90 T
2. |Agustina Titiu S. 75 80 T |14. |Natalinus Goraimanai | 75 100 | T
3. | Aldizar Siritoitet 75 75 T |15.|Rafi Ahmad 75 65 | BT
4. | Andre Sauddeinuk | 75 70 | BT | 16.|Rahmat Bintau S. 75 80 T
5. |Catrina Santi S. 75 85 | T |17.|Rangga Helmy Islami | 75 g0 | T
6. |Fransiska 75 60 | BT |18. |Riki Ronaldo S. 75 90 T
7. |Joni Panulis 75 85 T | 19. [Riski Adityo M. 75 80 T
8. |Josia 75 90 T |20. |Rosalina Sakakaddut 75 85 T
9. |Listra Yohana N. 75 70 | BT |21.|Santa Lusia 75 80 T
10. [ M. Dzaki Syarifa 75 75 T |22.|Serlina 75 75 T
11.|Maria Titis T. 75 75 T |23.|Sisri Anifah S. 75 90 T
12. |Miki Darmanto 75 80 T |24.|Zahara Malika 75 80 T
Nilai Rata-Rata 79,79
Jumlah Siswa Tuntas — Belum Tuntas 20-4
Persentase Ketuntasan 83,33%
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Dari data nilai tes di atas didapatkan bahwa kondisi awal peserta didik kelas 1X.2
menunjukan prestasi belajar mulai meningkat. Pada tabel nilai menunjukan terdapat 20
peserta didik yang mendapat nilai mencapai KKM. Sedangkan 4 peserta didik yang lain
mendapatkan nilai di bawah KKM.

Hal ini menunjukan bahwa prestasi peserta didik berangsur-angsur meningkat menjadi
lebih baik. Jika melihat indikator keberhasilan penelitian, maka pada siklus I ini sudah
memenuhi indikator tersebut.

4. Siklus I1
Di bawah ini adalah hasil tes siklus II pada siswa kelas IX.2 SMP Negeri 1 Siberut:
Nilai Hasil Tes Siklus II
No Nama KKM | Nilai | Ket | No Nama KKM | Nilai | Ket
1. | Abdur Rahman 75 90 T |13.|Murni Sakaliou 75 90 T
2. |Agustina Titiu S. 75 85 T |14.|Natalinus Goraimanai | 75 95 T
3. | Aldizar Siritoitet 75 80 T |15.|Rafi Ahmad 75 70 | BT
4. | Andre Sauddeinuk | 75 80 T |16.|Rahmat Bintau S. 75 100 | T
5. | Catrina Santi S. 75 100 | T |17.|Rangga Helmy Islami | 75 g0 | T
6. |Fransiska 75 70 | BT |18.|Riki Ronaldo S. 75 100 | T
7. |Joni Panulis 75 95 T |19.|Riski Adityo M. 75 85 T
8. |Josia 75 90 T |20.|Rosalina Sakakaddut 75 90 T
9. |Listra Yohana N. 75 85 T |21.|Santa Lusia 75 80 T
10. | M. Dzaki Syarifa 75 95 T [22.|Serlina 75 85 T
11.|Maria Titis T. 75 80 T |23.|Sisri Anifah S. 75 100 | T
12. | Miki Darmanto 75 100 | T |24.|Zahara Malika 75 100 | T
Nilai Rata-Rata 88,54
Jumlah Siswa Tuntas — Belum Tuntas 22-2
Persentase Ketuntasan 91,67%

Dari data nilai tes di atas didapatkan bahwa kondisi awal peserta didik kelas 1X.2
menunjukan prestasi belajar mulai meningkat. Pada tabel nilai menunjukan terdapat 22
peserta didik yang mendapat nilai mencapai KKM. Sedangkan 2 peserta didik yang lain
mendapatkan nilai di bawah KKM.

Hal ini menunjukan bahwa prestasi peserta didik mengalami peningkatan yang cukup
signifikan. Peneliti merasa hasil yang didapatkan ini sudah maksimal.

Pembahasan

Peneliti mengakhiri penelitian ini pada siklus II. Karena data hasil pada siklus II sudah

melebihi dari apa yang diharapkan. Juga sudah lebih dari indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan. Penelitian ini dinyatakan selesai pada tanggal 7 April 2021. Peneliti melakukan
pembahasan pada hasil penelitian secara keseluruhan, dan dibantu oleh observer.
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Guru mengumpulkan semua data hasil penelitian, baik data observasi maupun data tes
pada setiap siklus. Hal ini dilakukan untuk membahas secara keseluruhan hasil tes dari siklus
I hingga siklus II, hingga didapatkan kesimpulan tentang pengaruh penggunaan strategi model
pembelajaran Creative Problem Solving terhadap peningkatan prestasi belajar pada siswa kelas
IX.2 pada pembelajaran yang diselenggarakan secara daring menggunakan classroom. Tujuan
pengumpulan data ini juga digunakan untuk membuat laporan hasil penelitian.

Setelah dilakukan kegiatan belajar mengajar menerapkankan model pembelajaran Creative
Problem Solving secara daring menggunakan classroom pada siklus I. Prestasi belajar peserta
didik mulai menunjukkan peningkatan, walaupun belum maksimal.

Guru juga memberikan motivasi dan bimbingan kepada peserta didik. Pada siklus II
peningkatan semakin maksimal, walau ada 2 peserta didik yang mendapat nilai di bawah KKM.
Namun pada nilai rata-rata terjadi peningkatan yang cukup signifikan. Setelah dua tahap yaitu;
siklus I dan siklus II selesai dilaksanakan, maka diperoleh data sebagai berikut:

1. Peningkatan Prestasi Belajar pada Peserta Didik

Seteh dilakukannya tindakan pada siklus I, terjadi peningkatan prestasi belajar siswa
kelas IX.2. Nilai rata-rata peserta didik meningkat hingga mencapai 79,79. Sedangkan
persentase kelulusan tes peserta didik mencapai 83,33%.

Pada tahap siklus II peningkatan yang terjadi semakin maksimal. Peningkatan tersebut
hingga mencapai lebih dari 80% siswa lulus dalam tes siklus II. Nilai rata-rata siswa kelas
IX.2 SMP Negeri 1 Siberut Selatan mengalami peningkatan hingga mencapai 88,54.
Sedangkan persentase ketuntasan peserta didik masih mencapai 91,67%.

Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Kelas 1X.2

100 —
90 -
80 s
- T0
® 60 -
£ 50 =
z 40 [
30 ¢ il
2 r = = =
o ol B
Tutas Behan Persents | Persaitas Nilas Milas MNilai
Tutas ¢ Tuntas eTidak | Ratarata @ Terkeal | Terbesar
Tuntas
| 1 ! 2 | 3 1 1 ] 5 1 L] | 7
= Prasikdus 10 14 41,67 58,33 [ | 50 | 85
mSikus 1 20 4 8333 16,67 79,79 1] 10
= Sikus 2 22 2 1,67 B33 3,54 T (]

2. Hasil Observasi Keaktifan Peserta Didik dalam Pembelajaran pada Siklus I dan I1
Dari hasil data observasi siswa yang dilakukan oleh observer terhadap peserta didik
selama proses pembelajaran dari siklus I sampai siklus II, didapatkan bahwa terdapat
peningkatan, baik dari segi keaktifan, semangat belajar, dan juga kedisiplinan.
Dari ke 10 poin yang terdapat pada lembar observasi, pada setiap siklusnya selalu
mengalami peningkatankualitas pesertadidik yang bertambah dalam kualitas menyamapikan
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pendapat, kualitas keaktifan, bersemangat belajar, dan juga kualitas kedisiplinan kelas 1X.2
SMP Negeri 1 Siberut Selatan.

Hal ini menunjukan bahwa penerapan strategi model pembelajaran Creative Problem
Solving di kelas IX.2 SMP Negeri 1 Siberut Selatan berpengaruh baik terhadap keaktifan
peserta didik di dalam kelas dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, semangat dalam
belajar, dan juga kedisiplinan dalam mematuhi peraturan sekolah.

Berdasarkan data hasil observasi siswa didapatkan data dari ke-10 aspek yang diamati
oleh observer terhadap peserta didik dapat dianalisis secara kuantitatif dengan memakai
rumus perhitungan di bawah ini:

N1+N2+N3I+N4+N5+---

Nilai maksimum seluruh aspek

x 100 %

Maka dapat dihitung persentase nilai peserta didik pada siklus I:
3+2+3+3+5+5+3+5+5+5

50

Maka dapat dihitung persentase nilai peserta didik pada siklus II:
4+3+4+4+5+5+4+5+5+5
» 100% = 88044

50

® 100%; = 78%

Pada siklus I, hasil observasi siswa menunjukan persentase sebesar 78% sehingga
penilaian siswa termasuk ke dalam klasifikasi B (Baik). Sedangkan pada siklus II persentase
nilai yang didapat siswa adalah 88% penilaian siswa termasuk ke dalam klasifikasi B
(Baik). Data ini memperlihatkan bahwa siswa semakin meningkat dalam proses kegiatan
belajar mengajar daring di siklus I dan II yang menerapkan model pembelajaran Creative
Problem Solving.

3. Perbandingan Hasil Observasi terhadap Guru pada Siklus I dan IT
Hasil pengamatan/observasi yang dilakukan oleh observer terhadap guru dalam
melaksanakan penelitian tindakan kelas pada siswa kelas IX.2 SMP Negeri 1 Siberut
Selatan dari siklus I hingga siklus II, dapat dilihat pada table berikut ini;:
Berdasarkan data hasil observasi kinerja guru didapatkan data dari ke-10 aspek yang
diamati oleh observer kinerja guru dapat dianalisis secara kuantitatif dengan memakai
rumus perhitungan di bawah ini:

N1+NZ+N3I+N4A+NE+---

Nilai maksimum seluruh aspek

x 100 %

Maka dapat dihitung persentase nilai kinerja guru pada siklus I:
3+2+3+3+5+5+3+5+5+5

50

Maka dapat dihitung persentase nilai kinerja guru pada siklus II:
4+3+4+4+5+5+4+5+5+5

50

* 10005 = 78%;

* 10084 = 8804
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Pada siklus I, hasil observasi kinerja guru menunjukan persentase sebesar 78% sehingga
penilaian kinerja guru termasuk ke dalam klasifikasi B (Baik). Sedangkan pada siklus II
persentase nilai yang didapat guru adalah 88% penilaian kinerja guru termasuk ke dalam
klasifikasi B (Baik). Data ini memperlihatkan bahwa kinerja guru semakin meningkat
dalam melakukan tindakan proses KBM daring di kelas IX.2 SMP Negeri 1 Siberut Selatan
pada siklus I dan II yang menerapkan model pembelajaran Creative Problem Solving.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran,
menggunakan media powerpoint dengan menerapkan model pembelajaran Creative Problem
Solving dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas IX.2 SMP Negeri 1 Siberut
Selatan pada materi Perdagangan Internasional. Hal tersebut dapat diketahui dari meningkatnya
prestasi belajar siswa kelas IX.2 SMP Negeri 1 Siberut Selatan seteh dilakukannya tindakan
pada siklus I, terjadi peningkatan prestasi belajar siswa kelas IX.2. Nilai rata-rata peserta didik
meningkat hingga mencapai 79,79. Sedangkan persentase kelulusan tes peserta didik mencapai
83,33%.

Pada tahap siklus II peningkatan yang terjadi semakin maksimal. Peningkatan tersebut
hingga mencapai lebih dari 80% siswa lulus dalam tes siklus II. Nilai rata-rata siswa kelas
IX.2 SMP Negeri 1 Siberut Selatan mengalami peningkatan hingga mencapai 88,54. Sedangkan
persentase ketuntasan peserta didik masih mencapai 91,67%.

Saran
Beberapa saran dari pengalaman peneliti, yang peneliti peroleh selama melaksanakan
penelitian tindakan kelas di kelas IX.2 SMP Negeri 1 Siberut Selatan dengan menerapkan model
pembelajaran Creative Problem Solving pada kelas kelas IX.2 SMP Negeri 1 Siberut Selatan.
Maka berdasarkan pengalaman tersebut, peneliti memberikan saran-saran yang mungkin
berguna bagi penelitian selanjutnya yang juga menggunakan model pembelajaran Creative
Problem Solving sebagai berikut:
1. Penggunaan waktu yang efektif dan efisien akan membantu memaksimalkan hasil
penelitian.
2. Pemberian reward and punishment juga dapat meningkatkan semangat berlajar siswa, dan
juga keaktifan siswa.
3. Penggunaan model pembelajaran Creative Problem Solving sebaiknya dikembangkan pada
pokok bahasan yang lain untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
4. Pemberian bimbingan terhadap siswa yang kesulitan dalam mengerjakan tugas sangat
penting dilakukan.
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